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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Analisis Situasi  

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai mengemban tugas Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat pada tahun 2019 ini memiliki 

program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen sesuai dengan 

Visi dan Misi Universitas. Dalam program ini, kami melaksanakan kegiatan pengabdian 

dengan judul kegiatan “Penyuluhan Kesehatan Mengenai Pengelolaan Air limbah yang Baik 

Pada Masyarakat SD Muhammadiyah XII Koto Kampar. 

Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan, khususnya bagi manusia yang selama 

hidupnya selalu memerlukan air. Tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air. Pada tubuh 

orang dewasa, sekitar 55-60 % berat badan terdiri dari air, anak-anak sekitar 65%, dan untuk 

bayi sekitar 80%. Menurut WHO, tiap orang di negara-negara maju memerlukan air antara 60-

120 liter per hari, sedangkan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, tiap orang 

memerlukan air antara 30-60 liter per hari.  Air digunakan oleh manusia untuk keperluan 

sehari-hari seperti minum, mandi, cuci, kakus, dan sebagainya. Diantara kegunaan-kegunaan 

air tersebut, yang sangat penting adalah kebutuhan  untuk minum. Oleh karena  itu, untuk 

keperluan minum, termasuk untuk masak, air harus mempunyai persyaratan khusus agar tidak 

menimbulkan penyakit pada manusia (Soemirat, 2009). Air yang dipergunakan oleh 

masyarakat  untuk keperluan sehari-hari tersebut masih banyak yang belum memenuhi 

persyaratan kesehatan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya air sangat penting agar dapat 
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dimanfaatkan secara berkelanjutan sesuai dengan tingkat mutu yang diinginkan. Salah satu 

langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan dan interpretasi data kualitas air 

mencakup kualitas fisik, kimia, dan biologi (Effendi, 2006).  

Dampak dari pencemaran air bersih maupun air minum dapat menimbulkan kerugian 

yang lebih jauh lagi, yaitu kematian. Kematian dapat terjadi karena pencemaran yang terlalu 

parah sehingga air itu sendiri telah menjadi penyebab berbagai macam penyakit. Namun 

banyak penduduk terpaksa memanfaatkan air yang kurang bagus kualitasnya. Tentu saja hal 

ini akan berakibat kurang baik bagi kesehatan masyarakat. Dalam jangka pendek, kualitas air 

yang kurang baik dapat mengakibatkan muntaber, diare, kolera, tipus, atau disentri. Hal ini 

dapat terjadi pada keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Bila air tanah dan air  

permukaan tercemari oleh kotoran, secara otomatis kuman-kuman tersebar ke sumber air yang 

dipakai untuk keperluan rumah tangga. Dalam jangka panjang, air yang berkualitas kurang 

dapat mengakibatkan penyakit keropos tulang, korosi gigi, anemia, dan kerusakan ginjal. Hal 

ini terjadi karena terdapat logam-logam berat yang banyak bersifat toksik (racun) di dalam air 

dan pengendapan pada ginjal (Kusnaedi, 2008).  

Syarat fisik air bersih maupun air minum yang ideal seharusnya jernih, tidak berwarna, 

tidak berasa, dan tidak berbau, serta tidak mengandung bakteri patogen maupun zat-zat yang 

membahayakan bagi kesehatan manusia. Untuk mencegah terjadinya penularan penyakit yang 

semakin meningkat oleh karena air, ada hal penting yang perlu diperhatikan yaitu pemantauan 

kualitas air secara periodik serta konstruksi dari sarana penyediaan air bersih Elfianora (2009)  

Sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang paling umum dan meluas dipergunakan 

untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah-rumah perorangan sebagai air 

minum. Sekitar 45% masyarakat di Indonesia menggunakan sumur sebagai sarana air bersih, 
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dan dari 45% yang menggunakan sarana sumur tersebut, diperkirakan sekitar 75% 

menggunakan jenis sumur gali (Chandra, 2007).   

Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dari 

permukaan tanah. Oleh karena itu, sumur  gali sangat mudah terkontaminasi melalui 

rembesan. Umumnya rembesan berasal dari tempat buangan kotoran manusia dan hewan juga 

dari limbah sumur itu sendiri, baik karena lantainya maupun saluran air limbahnya yang tidak 

kedap air. Keadaan konstruksi dan cara pengambilan air sumur pun dapat merupakan sumber 

kontaminasi. Misalnya sumur dengan konstruksi terbuka dan pengambilan air dengan timba. 

Sumur dianggap mempunyai tingkat perlindungan sanitasi yang baik bila tidak terdapat 

kontak langsung antara manusia dengan air di dalam sumur (Entjang, 2000).  

Limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari dapur, kamar mandi, cucian, 

limbah bekas industri rumah tangga dan kotoran manusia. Limbah merupakan buangan atau 

sesuatu yang tidak terpakai berbentuk cair, gas dan padat. Dalam air limbah terdapat bahan 

kimia yang sukar untuk berbahaya. Bahan kimia tersebut dapat memberi kehidupan bagi 

kuman-kuman penyebab penyakit disentri, tipus, kolera dan penyakit lainnya. Air limbah 

harus diolah agar tidak mencemari dan tidak membahayakan kesehatan lingkungan. Air 

limbah harus dikelola untuk mengurangi pencemaran.  (Depkes RI, 2012). 

Dari batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa air buangan adalah air yang tersisa dari 

kegiatan manusia, baik kegiatan rumah tangga maupun kegiatan lain seperti industry, 

perhotelan, dan sebagainya. Meskipun merupakan air sisa, namun volumenya besar, karena 

lebih kurang 80% dari air yang digunakan bagi kegitan-kegiatan manusia sehari-hari 

tersebut dibuang lagi dalam bentuk yang sudah kotor (tercemar). Selanjutnya air limbah ini 

akhirnya akan mengalir ke sungai dan laut dan akan digunakan oleh manusia lagi. Oleh 
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sebab itu, air buangan ini harus dikelola dan atau diolah secara baik. Berdasarkan survey 

awal diketahui bahwa mayoritas penduduk di Desa Siabu tidak mengetahui cara 

pengelolaan limbah dan mayoritas sarana pembuangan air limbah tidak memadai, seperti 

tidak tertutup dan bercampur. Lebih dari 80% rumah di wilayah tersebut menggunakan 

saluran pembuangan air limbah yang langsung dialirkan ke sungai dalam kondisi saluran 

air terbuka.  

 

 



 

 

 

1. 2   Perumusan Masalah 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat memberikan penyuluhan tentang 

“Penyuluhan Kesehatan Mengenai Pentingnya Saluran Pembuangan Air Limbah 

Rumah Tangga di Desa Siabu Kecamatan Salo” yang dapat diidentifikasikan dalam 

beberapa permasalahan spesifik, yaitu : Apakah ada pengaruh Penyuluhan 

Kesehatan Mengenai Pentingnya Saluran Pembuangan Air Limbah bagi 

Masyarakat di Desa Siabu Kecamatan Salo? 

 

1. 3   Tujuan 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, diharapkan masyarakat akan dapat : 

a. Mengetahui jenis-jenis air limbah 

b. Mengetahui darimana air limbah berasal 

c. Mengetahui karakteristik air limbah 

d. Mengetahui bagaimana cara pengelolaan air limbah 

e. Mengetahui dampak air limbah bagi kesehatan 

 

1. 4   Manfaat 

a. Bagi Desa Siabu 

Memberikan gambaran tentang pengelolaan air limbah yang baik di lingkungan 

perumahan 

b. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan mengenai pentingya saluran pembuangan air limbah 

serta dampaknya bagi kesehatan 

 



 

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1   Solusi yang Ditawarkan 

Terkait permasalahan yang dihadapi mitra, dosen sebagai pelaksana pengabdian 

masyarakat (PKM) bersama 3 orang mahasiswa akan memberikan pendidikan : 

1. Masyarakat diberikan pendidikan kesehatan (penyuluhan) mengenai 

pengertian air limbah, karakteristik air limbah rumah tangga, pengelolaan air 

limbah, perencanaan pengelolaan saluran air limbah rumah tangga yang baik 

2. Dari hasil penyuluhan, masyarkat memahami mengenai isi materi dan di akhir 

sesi diberikan waktu tanya jawab. Didapatkan beberapa pertanyaan dari 

masyarakat diantaranya : 

a. Bagaimanakah cara mengelola air limbah? 

b. Bagaimana syarat saluran pembuangan air limbah yang baik ? 

c. Bagaimana cara mengurangi dampak air limbah dan pencemaran lingkungan 
akibat air limbah? 

 

3. Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman masyarakat terhadap isi materi 

penyuluhan, maka diberikan beberapa pertanyaan terkait isi materi 

penyuluhan dan masyarakat dipersilahkan untuk menjawab. Masyarakat yang 

berhasil menjawab pertanyaan dengan benar diberikan door prize sebagai 

tanda apresiasi. 



 

 

2.2  Luaran yang Diharapkan 

Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini, mengenai pengelolaan air limbah 

yang baik, sebagai berikut: 

a. Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang berupa penyuluhan mengenai 

pentingnya saluran pembuangan air imbah yang baik ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pengertian air limbah, air limbah rumah tangga, 

pengelolaan air limbah, perencanaan pengelolaan saluran pembuangan air limbah yang baik 

dan benar pada rumah tangga., selain itu diharapkan semakin meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan bahaya yang bisa ditimbulkan akibat saluran pembuangan air limbah yang 

tidak memenuhi syarat kesehatan 

b. Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada peningkatan 

kesadaran masyarakat Indonesia  agar ikut aktif menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. 

c. Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, khususnya Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakkat semakin dikenal sebagai institusi yang mempunyai kepedulian terhadap 

permasalahan masyarakat khususnya masyarakat umum. 

 
 

Tabel 1. Rencana Solusi dan Target Luaran 

No  Solusi  Target Luaran 

1 Penyuluhan: 

Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang : 

a. Pengertian air limbah 

b. Jenis-jenis air limbah 

c. Pengelolaan air limbah 

a. meningkatkan 

pengetahuan masyarakat 

tentang pengertian air 

limbah, karakteristik air 

limbah di rumah tangga, 

pengelolaan air limbah, 

perencanaan 

pengelolaan air limbah 

yang baik dan benar di 

rumah tangga., selain itu 

diharapkan semakin 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan bahaya 

pencemaran air limbah 



 

terhadap lingkungan 

2 Sosialisasi:  

Memberikan pemahaman tentang pengelolaan air limbah 

melalui saluran pembuangan air limbah yang baik pada 

masyarakat 

kegiatan-kegiatan serupa 

dapat berdampak pada 

peningkatan kesadaran 

masyarakat Indonesia agar 

ikut aktif menjaga 

kebersihan dan kesehatan 

lingkungan 

3 Memberikan rangkaian pesan yang bertujuan 

mempengaruhi masyarakat untuk berperilaku hidup sehat 

dan bersih   

a. Dari pemutaran vidio yang 

menceritakan manfaat 

pengelolaan air limbah 

melalui saluran 

pembuangan air limbah 

yang baik 

b. Poster yang terpasang dan 

pamphlet yang dibagikan 

kepada masyarakat dan 

dapat menjadi motivator 

untuk mengelola air 

limbah rumah tangga 

dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1  Metode Pelaksanaan Program 

Kegiatan pendidikan kesehatan (penyuluhan) tentang pentingya saluran 

pembuangan air limbah secara umum berjalan dengan lancar. Perangkat Desa 

membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir peserta penyuluhan. Peserta 

penyuluhan merupakan perwakilan warga, ketua RT dan kader kesehatan yakni 

sebanyak 82 orang. Tempat yang dipakai untuk kegiatan tersebut adalah balai desa 

siabu. 

Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, pemateri memperkenalkan diri 

terlebih dahulu kemudian mencoba menggali pengetahuan dasar pengelolaan air 

limbah. Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengertian air limbah, 

karakteristik air limbah di rumah tangga, pengelolaan air limbah, perencanaan 

pengelolaan air limbah yang baik dan benar di rumah tangga. Setelah menggali 

pengetahuan dasar kemudian pemateri mulai memaparkan materi pendidikan 

kesehatan mengenai manajemen pembuangan air limbah yang baik. Selama kegiatan 

penyuluhan berlangsung tampak peserta antusias dan memperhatikan isi materi 

penyuluhan. 

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit dan di 

akhir sesi pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Didapatkan 3 pertanyaan dari 

peserta penyuluhan terkait isi materi. Setelah menjawab pertanyaan dari peserta, 

pemateri melakukan evaluasi terkait pemberian materi yang telah disampaikan 

dengan cara memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan 

mendapatkan door prize sebagai tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan penyuluhan 

ditutup dengan kegiatan foto bersama antara pemateri dengan masyarakat peserta 

seminar. 

 



 

2.2 Keberlanjutan Program 

Kegiatan pendidikan kesehatan (penyuluhan) tentang tentang pentingya 

saluran pembuangan air limbah terlaksana dengan baik bahkan para peserta terlihat 

antusias dan mengharapkan kegiatan penyuluhan dapat berlanjut dengan pemberian 

materi yang lainnya terutama terkait pemeliharaa saluran pembuangan air limbah dan 

cara sederhana pengelolaan air limbah. Perangkat desa juga mengharapkan   akan   

adanya kegiatan  yang berkelanjutan sehingga semakin dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. 

 

2.3 Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan maka rekomendasi yang 

kami ajukan bagi kegiatan ini adalah : 

1. Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kewaspadaan para masyarakat terutama 

mengenai pengelolaan air limbah. Kegiatan dapat berupa penyuluhan secara 

berkelanjutan kepada seluruh masyarakat di Desa Siabu 

2. Diadakan kerjasama dengan instansi yang memiliki pengalaman dalam 

pembuatan saluran pembuangan air limbah 
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BAB 4 

 KELAYAKAN KEPAKARAN  

 

Banyaknya masyarakat yang masih kurang memahami pengelolaan air limbah sebagian besar 

menganggap tidak begitu penting mengenai saluran pembuangan air limbah. Tim pelaksana 

merupakan dosen dengan latar belakang pendidikan S1 Kesehatan Masyarakat. Tim pelaksana 

diharapkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan masyarakat.   

 

4.1  Tim Pakar 

Penunjukan Ketua Tim dan anggota tim didasari dari keperluan kepakaran atas program yang 

akan dilakukan .  

4.1.1  Ade Dita Puteri, MPH sebagai Ketua Tim Pengusul dan merupakan Dosen Prodi S1 

Kesehatan Masyarakat. Ketua tim adalah sebagai penanggung jawab program, mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Dari kepakaran yang dimiliki oleh ketua 

tim, ia bertugas dalam memberikan penyuluhan tentang manfaat puasa bagi kesehatan 

tubuh.  

4.1.2 dr. Devina Yuristin, MARS sebagai Anggota Tim 1 dan merupakan Dosen Prodi S1 

Kesehatan Masyarakat. Anggota 1 berkoordinasi dengan Ketua Tim, mendampingi ketua 

pelaksana dalam melaksanakan kegiatan. Anggota 1 akan terlibat penuh dalam program 

kemitraan masyarakat ini.  
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BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

5.1  Anggaran Biaya 

 

Tabel 2. Anggaran Dana Penyuluhan 

Kesektariatan 

No Nama Barang Harga Jumlah Total 

1. Proposal + LPJ Rp. 20.000 2 Buah Rp.   40.000 

2. Fotocopy Proposal Rp. 150 14 lembar Rp.     2.100 

3. Fotocopy LPJ Rp. 150 14 lembar Rp.     2.100 

4. Print SAP Rp  500 40 lembar Rp.     20.000 

5. Amplop Rp 1.500 4 buah Rp        6.000 

 Print jilid Lap Rp.20.000 3 eks Rp.     60.000 

   Total Rp.     130.200 

 

Humas 

No Nama Barang Harga Jumlah Total 

1. Transportasi Rp.   100.000     2 Mobil Rp.    200.000 

   Total Rp.    200.000 

 

Perlengkapan 

No Nama Barang Harga Jumlah Total 

1. Benner Rp. 40.000 2x1 meter Rp.  40.000 

2. Pin Rp. 5.000 80 buah Rp.    400.000 

4. Note Book Rp 5.000 80 buah Rp.    400.000 

5. Pulpen Rp 1.000 80 buah Rp     80.000 

6. Kertas Kayu Rp 3.000 1 buah Rp       3.000 

7. Solasi Rp 5.000 1 buah Rp       5.000 

8. Leaflet Rp 2.000 80 Buah Rp     160.000 

10. Door Prize Rp.50.000 10 bingkisan Rp. 500.000 

              Total Rp  158.8000 

 

 

Konsumsi 

No Nama Barang Harga Jumlah Total 

1 Aqua Rp 24.000 4 Rp 96.000 

2 Snack Rp 10000 100 Rp 1000.000 

3 Buah Rp.400.000 4 Paket Rp. 400.000 

                  Total Rp 1.272.000 

 

Dokumentasi 

No Nama Barang Harga Jumlah Total 

1 Cetak Foto Rp. 3.000 15 buah Rp.    54.000 

              Total Rp     54.000 
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Total Anggaran : 

Kesektariatan : Rp 130.200 

Humas : Rp 200.000 

Perlengkapan : Rp 1.588.000 

Konsumsi : Rp 1.272.000 

Dokumentasi : Rp 54.000 

      Total                             Rp3.004.000 

 

5.2  Jadwal Kegiatan 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 HARI/TANGGAL JAM KEGIATAN NARASUMBER 

1 Senin, 

3 Mei 2021 

07.00 – 08.30 Berangkat ke lokasi 

desa Siabu 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

 

 

 Senin, 

3 Mei 2021 

09.00 – 13.00  Survey lokasi 

pengabdian masyarakat 

dan sasaran penyuluhan 

 Pengurusan 

perijinan 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

 

 

 Senin, 

3 Mei 2021 

13.00 – 14.00 ISHOMA Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

 

 

 Senin, 

3 Mei 2021 

14.00 – 15.30 Kembali ke UPTT Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

 

 

2 Sabtu, 

08 Mei 2021 

06.00 – 07.30 Berangkat ke lokasi 

Desa Siabu 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 
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 Sabtu, 

08 Mei 2021 

08.00 – 09.00 Materi I kepada Grup I Ade Dita Puteri 

 

 Sabtu, 

08 Mei 2021 

09.00 – 09.30 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi I 

  Ade dita Puteri 

 Sabtu, 
08 Mei 2021 

09.30 – 10.30 Materi II Devina Yuristin 

 Sabtu, 
08 Mei 2021 

10.30 – 11.00 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi II 

Devina Yuristin 

 Sabtu, 

08 Mei 2021 

11.00 – 12.00 ISHOMA  

 Sabtu, 

08 Mei 2021 

12.00 – 13.00 Penutupan dan 
Pembagian Doorprize 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 

 

3. Sabtu, 

22 Mei 2021 

06.00 – 07.30 Berangkat ke lokasi 

Desa Siabu 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 

 

 Sabtu, 

22 Mei 2021 

08.00 – 09.00 Materi I kepada Grup II Ade Dita Puteri 

 

 Sabtu, 

22 Mei 2021 

09.00 – 09.30 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi I 

  Ade dita Puteri 

 Sabtu, 
22 Mei 2021 

09.30 – 10.30 Materi II Devina Yuristin 

 Sabtu, 
22 Mei 2021v 

10.30 – 11.00 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi II 

Devina Yuristin 
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 Sabtu, 

22 Mei 2021 

11.00 – 12.00 ISHOMA  

 Sabtu, 

22 Mei 2021 

12.00 – 13.00 Penutupan dan 
Pembagian Doorprize 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 

 

4. Sabtu, 

29 Mei 2021 

06.00 – 07.30 Berangkat ke lokasi 

Desa Siabu 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 

 

 Sabtu, 

29 Mei 2021 

08.00 – 09.00 Materi I kepada Grup III Ade Dita Puteri 

 

 Sabtu, 

29 Mei 2021 

09.00 – 09.30 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi I 

  Ade dita Puteri 

 Sabtu, 
29 Mei 2021 

09.30 – 10.30 Materi II Devina Yuristin 

 Sabtu, 
29 Mei 2021 

10.30 – 11.00 Diskusi dan Tanya 

Jawab Materi II 

Devina Yuristin 

 Sabtu, 

29 Mei 2021 

11.00 – 12.00 ISHOMA  

 Sabtu, 

29 Mei 2021 

12.00 – 13.00 Penutupan dan 
Pembagian Doorprize 

Ade Dita Puteri 

Devina Yuristin 

Aliya Miranti 

Falahul Zikri 

Siti Aisyah 
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BAB 6. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

6.1.   DESKRIPSI OBJEK  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Siabu Kecamatan Salo yang berjudul 

“Penyuluhan Kesehatan Mengenai Pentingnya Saluran Pembuangan Air Limbah Rumah 

Tangga” telah dilaksanakan dengan baik sebanyak tiga kali pertemuan yakni pada bulan Mei 

2021. Peserta dalam kegiatan Pengabdian ini perwakilan warga, ketua RT dan kader kesehatan 

yakni sebanyak 82 orang yang terbagi dalam tiga grup. 

 

6.2.  HASIL KEGIATAN  

 

Tabel 4. Hasil Kegiatan  

No Keterangan Pertemuan I 

1. Jumlah peserta yang mengikuti  30 orang 

2. Materi penyuluhan dan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

 Karakteristik Air limbah 

 Saluran pembuangan air limbah rumah tangga  

 Pengelolaan air limbah 

 Dampak air limbah terhadap lingkungan dan 

kesehatan 

 Keterangan Pertemuan II 

1. Jumlah peserta yang mengikuti  30 orang 

2. Materi penyuluhan dan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

 Karakteristik Air limbah 

 Saluran pembuangan air limbah rumah tangga  

 Pengelolaan air limbah 

 Dampak air limbah terhadap lingkungan dan 

kesehatan 

 Keterangan Pertemuan III 

1. Jumlah peserta yang mengikuti  22 orang 

2. Materi penyuluhan dan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

 Karakteristik Air limbah 

 Saluran pembuangan air limbah rumah tangga  

 Pengelolaan air limbah 

 Dampak air limbah terhadap lingkungan dan 

kesehatan 
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Lampiran 2   Gambaran Iptek Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan  Mitra Program PKM 

1. Masyarakat  tidak 

mengetahui dampak 

pencemaran air limbah 

pada kesehatan dan 

lingkungan 

2. Masyarakat  masih 

menganggap remeh 

permasalahan air limbah 

Penyuluhan 

saluran 

pembuangan air 

limbah rumah 

tangga 
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a. Adanya peningkatan pengetahuan tentang 

pengelolaan air limbah yang baik oleh 

masyarakat 

b. masyarakat mengetahui cara pengelolaan air 

limbah rumah tangga 
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Lampiran 4. Materi Penyuluhan 

 
 

A. PENGERTIAN AIR LIMBAH 

 

Air limbah atau air buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal dari rumah 

tangga, industry maupun tempat-tempat umum lainnya dan pada umumnya mengandung 

bahan-bahan atau zat-zat yang dapat membahayakan bagi kesehatan manusia serta 

menggangu lingkungan hidup. Batasan lain mengatakan bahwa air limbah adalah kombinasi 

dari cairan dan sampah cair yang berasal dari daerah pemukiman, perdagangan, perkantoran  

dan industri, bersama-sama dengan air tanah, air permukaan dan air hujan yang mungkin ada 

(Haryoto Kusnoputranto, 1985). 

Dari batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa air buangan adalah air yang tersisa 

dari kegiatan manusia, baik kegiatan rumah tangga maupun kegiatan lain seperti industry, 

perhotelan, dan sebagainya. Meskipun merupakan air sisa, namun volumenya besar, karena 

lebih kurang 80% dari air yang digunakan bagi kegitan-kegiatan manusia sehari-hari tersebut 

dibuang lagi dalam bentuk yang sudah kotor (tercemar). Selanjutnya air limbah ini akhirnya 

akan mengalir ke sungai dan laut dan akan digunakan oleh manusia lagi. Oleh sebab itu, air 

buangan ini harus dikelola dan atau diolah secara baik. 

 

 

B. SUMBER-SUMBER AIR LIMBAH 

 

Air limbah ini berasal dari berbagai sumber, secara garis besar dapat dikelompokkan 

menjadi sebagai berikut : 

1. Air buangan yang bersumber dari rumah tangga (domestic wastes water), yaitu air 

limbah yang bersal dari pemukiman penduduk. Pada umumnya air limbah ini terdiri 

dari ekskreta (tinja dan air seni), air bekas cucian dapur dan kamar mandi, dan 

umumnya terdiri dari bahan-bahan organic. 

2. Air buangan industry (industrial wastes water), yang berasal dari berbagai jenis 

industry akibat proses produksi. Zat-zat yang terkandung di dalamnya sangat 
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bervariasi sesuai dengan bahan baku yang dipakai oleh masing-masing industry, 

antara lain: nitrogen, sulfide, amoniak, lemak, garam-garam, zat pewarna, mineral, 

logam berat, zat pelarut, dan sebagainya. Oleh sebab itu, pengolahan jenis air limbah 

ini, agar tidak menimbulkan polusi lingkungan menjadi lebih rumit. 

3. Air buangan kotapraja (municipal wastes water), yaitu air buangan yang berasal dari 

daerah: perkantoran, perdagangan, hotel, restoran, tempat-tempat umum, tempat-

tempat ibadah, dan sebagainya. Pada umumnya zat-zat yang terkandung dalam jenis 

air limbah ini sama dengan air limbah rumah tangga. 

 

 

C. KARAKTERISTIK AIR LIMBAH 

 

Karakteristik air limbah perlu dikenal, karena hal ini akan menentukan cara pengolahan 

yang tepat, sehingga tidak mencemari lingkungan hidup. Secara garis besar karakteristik air 

limbah ini digolongkan menjadi sebagai berikut: 

  

1. Karakteristik Fisik  

Sebagian besar terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri dari bahan-bahan padat dan 

suspense. Terutama air limbah rumah tangga, biasanya berwarna suram seperti larutan 

sabun, sedikit berbau. Kadang-kadang mengandung sisa-sisa kertas, berwarna bekas 

cucian beras dan sayur, bagian-bagian tinja, dan sebagainya. 

 

2. Karakteristik Kimiawi  

Biasanya air buangan ini mengandung campura zat-zat kimia anorganik yang berasal 

dari air bersih serta bermacam-macam zat organic berasal dari penguraian tinja, urin  

dan sampah-sampah lainnya. Oleh sebab itu, pada umumnya bersifat basah pada 

waktu masih baru, dan cenderung ke asam apabila sudah memulai membusuk. 

Substansi organic dalam air buangan terdiri dari dua gabungan, yakni:  

a. Gabungan yang mengandung nitrogen, misalnya: urea, protein, amine dan 

asam amino. 
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b. Gabungan yang tak mengandung nitrogen misalnya: lemak, sabun, dan 

karbohidrat, termasuk selulosa. 

 

3. Karakteristik Bakteriologis  

Kandungan bakteri pathogen serta organism golongan coli terdapat juga dalam air 

limbah tergantung dari mana sumbernya, namun keduanya tidak berperan dalam 

proses pengolahan air buangan. 

 

Sesuai dengan zat yang terkandung di dalam zat air limbah ini, maka air limbah yang 

tidak diolah terlebih dahulu akan menyebabkan berbagai gangguan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan hidup antara lain : 

a. Menjadi trasmisi atau media penyebaran berbagai penyakit, terutama : cholera, 

typhus, abdominalis, disentri baciler. 

b. Menjadi media berkembangbiaknya mikroorganisme pathogen. 

c. Menjadi tempat-tempat berkembangbiaknya nyamuk atau tempat hidup larva 

nyamuk. 

d. Menimbulkan bau yang tidak enak serta pandangan yang tidak sedap. 

e. Merupakan sumber pencemaran air permukaan, tanah, dan lingkungan hidup 

lainnya. 

f. Mengurangi produktivitas manusia, karena orang bekerja dengan tidak 

nyaman, dan sebagainya. 

 

Untuk mencegah atau mengurangi akibat-akibat buruk tersebut diatas diperlukan 

kondisi, persyaratan dan upaya-upaya sedemikian rupa sehingga air limbah tersebut : 

a. Tidak mengakibatkan kontaminasi terhadap sumber air minum. 

b. Tidak mengakibatkan pencemaran terhadap permukaan tanah. 

c. Tidak menyebabkan pencemaran atau air untuk mandi, perikanan, air sungai, 

atau tempat-tempat rekreasi. 

d. Tidak dapat dihinggapi serangga dan tikus dan tidak menjadi tempat 

berkembangbiaknya berbagai bibit penyakit dan vector. 
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e. Tidak terbuka kena udara luar (jika tidak diolah) serta tidak dapat dicapai oleh 

anak-anak. 

f. Baunya tidak mengganggu. 

 

 

D. CARA PENGOLAHAN AIR LIMBAH  

 

Pengolahan air limbah dimaksudkan untuk melindungi lingkungan hidup terhadap 

pencemaran air limbah tersebut. Secara ilmiah sebenarnya lingkungan mempunyai daya 

dukung yang cukup besar terhadap gangguan yang timbul karena pencemaran air limbah 

tersebut. Namun demikian. Alam tersebut memepunyai kemampuan yang terbatas dalam 

daya dukungnya, sehingga air limbah perlu diolah sebelum dibuang. Beberapa cara sederhana 

pengolahan air buangan antara lain sebagai berikut : 

 

1) Pengenceran (dilution) 

Air limbah diencerkan sampai mencapai konsentrasi yang cukup rendah, kemudian 

baru dibuang ke badan-badan air. Tetapi, dengan makin bertambahnya penduduk 

yang berarti makin meningkatnya kegiatan manusia, maka jumlah air limbah yang 

harus dibuang terlalu banyak, dan diperlukan air pengenceran terlalu banyak pula, 

maka cara ini tidak dapat dipertahankan lagi. Di samping itu, cara ini menimbulkan 

kerugian lain, diantaranya : bahaya kontaminasi terhadap badan-badan air masih tetap 

ada, pengendapan yang akhirnya menimbulkan pendangkalan terhadap badan-badan 

air, seperti selokan, sungai, danau, dan sebagainya. Selanjutnya dapat menimbulkan 

banjir. 

 

 

2) Kolam Oksidasi (Oxidation Ponds) 

Pada prinsipnya cara pengolahan ini adalah pemanfaatan sinar matahari gangguan 

(algae), bakteri dan oksigen dalam proses pembersihan alamiah. Air limbah dialirkan 

dalam kolam besar berbentuk segi empat dengan kedalaman antara 1-2 meter. 

Dinding dan dasar kolam tidak perlu diberi lapisan apapun. Lokasi kolam harus jauh 
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dari daerah pemukiman, dan di daerah yang terbuka, sehingga memungkinkan 

sirkulasi angin dengan baik.  

 

Cara kerjanya antara lain sebagai berikut : 

Empat unsure yang berperan dalam proses pembersihan alamiah ini adalah : sinar 

matahari, ganggang, bakteri, dan oksigen. Ganggang dengan butir klorophilnya dalam 

air limbah melakukan proses fotosintesis dengan bantuan sinar matahari, sehingga 

tumbuh dengan subur. Proses sintesis untuk pembentuka karbohidrat dari H2O dan 

CO2 oleh chlorophil di bawah pengaruh sinar matahari terbentuk O2 (oksigen). 

Kemudian oksigen ini digunakan oleh bakteri aerobic untuk melakukan dekomposisi 

zat-zat organik yang terdapat dalam air buangan. Di samping itu, terjadi pengendapan. 

Sebagai hasilnya nilai BOD dari air limbah tersebut akan berkurang, sehingga relatif 

aman bila akan dibuang ke dalam badan-badan air (kali, danau, dan sebagainya). 

 

 

3) Irigasi  

Air limbah dialirkan ke dalam parit-parit terbuka yang digali, dan air akan merembes 

masuk ke dalam tanah melalui dasar dan dinding parit-parit tersebut. Dalam keadaan 

tertentu air buangan dapat digunakan untuk pengairan ladang pertanian atau 

perkebunan dan sekaligus berfungsi untuk pemupukan. Hal ini terutama dapat 

dilakukan untuk air limbah dari rumah tangga, perusahaan susu sapi, rumah potong 

hewan, dan lain-lainnya di mana kandungan zat-zat organic dan protein cukup tinggi 

yang diperlukan oleh tanaman-tanaman. 

 

 

4) Septic Tank 

Merupakan cara yang terbaik yang dianjurkan WHO tapi biayanya mahal, tekniknya 

sukar dan memerlukan tanah yang luas. 

 

Septic tank terdiri dari 4 bagian : 

a) Ruang pembusukan 
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b) Ruang Lumpur 

c) Dosing chamber 

d) Bidang resapan 

a) Ruang Pembusukan 

Dalam ruang ini air limbah akan tertahan 1-3 hari dan akan mengalami 

perombakan oleh bakteri-bakteri pembusuk. Hasil perombakan ini berupa gas, 

cairan dan lumpur. Gas dan cairan melalui sebuah pipa akan masuk ke dalam 

dosing chamber. Lumpur akan masuk ke dalam ruang lumpur. Pengaliran Lumpur 

ini terjadi karena dasar ruang pembusukan dibuat miring. 

 

b) Ruang Lumpur 

Ruang ini merupakan tempat penampungan Lumpur yang terjadi pada proses 

pembusukan. Bila lumpurnya sudah penuh dapat dipompa ke luar. 

 

c) Dosing Chamber 

Dalam dosing chamber terdapat siphon Mc. Donald, gunanya untuk mengatur 

kecepatan air yang akan dialirkan ke bidang resapan, supaya teratur merata. Bila 

dosing chamber ini terlalu mahal, dapat ditiadakan. 

 

d) Bidang Resapan 

Bidang resapan ini akan menyerap cairan keluar dari dosing chamber dan 

menyaringnya dari bakteri-bakteri pathogen serta bibit-bibit penyakit lainnya. 

Bidang resapan ini minimal panjangnya 10 meter dan dibuat pada tanah yang 

poreus. 

 

 

 




















